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KATA PENGANTAR  

Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas segala Rahmat dan Karunia-Nya, 

Alhamdulillah Laporan Pertanggungjawaban Pengawas Koperasi Pegawai Balitbang 

Kemendikbud Tahun Buku 2023 dapat disampaikan pada Rapat Anggota Tahunan (RAT)  ke-

36 periode kepengurusan tahun 2022-2024.   

Laporan pertanggungjawaban ini menyajikan hasil kegiatan pengawasan terhadap Pelaksanaan 

Kegiatan Usaha Koperasi yang dijalankan oleh Pengurus Koperasi selama periode tahun 2023.  

Ada tiga Bidang Usaha yang dilakukan pengawasan yaitu: Usaha Simpan Pinjam, Usaha Toko, 

dan Usaha Jasa Fotokopi, Tiket serta Jasa Lainnya.  Selain itu, dilakukan pula pengawasan 

terhadap penggunaan dana untuk kegiatan pendidikan dan sosial, serta pengembangan usaha, 

organisasi dan manjemen. Kegiatan pengawasan didasarkan pada realisasi ketercapaian target 

yang telah disusun dalam Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Koperasi 

(RK & RAPBK) Tahun Buku 2023. 

Laporan ini menjelaskan tujuh hal yaitu:  1) Organisasi, 2) Bidang Usaha Simpan Pinjam, 3) 

Bidang Usaha Toko Koperasi, 4) Bidang Usaha Jasa Fotokopi, Tiket dan Jasa Lainnya, 5) 

Pengembangan Pengelolaan Koperasi, 6) Hambatan yang ditemui, dan 7) Pengawasan oleh 

Pihak Eksternal (Kantor Akuntan Publik). Pada bagian terakhir dirumuskan Kesimpulan dan 

Rekomendasi.  

Hasil pengawasan menunjukkan bahwa semua bidang usaha telah dilaksanakan sesuai dengan 

program kerja yang ditetapkan dalam RAPBK 2023. Kebijakan Unit Kerja di lingkungan 

Kemendikbudristek dalam hal pelaksanakan program kerja dengan perjalanan dinas sangat 

berdampak pada usaha koperasi tahun 2023 terutama pada usaha Toko Koperasi, namun 

koperasi masih dapat bertahan dan menghasilkan SHU untuk anggota Koperasi. 

Pengembangan usaha terus dilakukan oleh pengurus koperasi antara lain pelayanan Toko 

Online, jasa pengiriman, paket seminar kit dan penyediaan paket sembako. Upaya tersebut 

perlu dukungan dari semua anggota dan para pengelola keuangan agar usaha Koperasi tetap 

sehat dan berkembang. 
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada para Pengurus, 

Karyawan, Mitra Usaha dan tentunya dukungan dari Dewan Pengarah, Dewan Pembina, serta 

dukungan seluruh Anggota Koperasi, sehingga usaha Koperasi Pegawai Balitbang 

Kemendikbud dapat berjalan dengan lancar, dan semakin berkembang dalam upaya 

mensejahterakan seluruh anggotanya. 

Jakarta,    Januari 2024 

Pengawas Koperasi Pegawai  

Balitbang Kemendikbud 

 

 

 

Khairur Raziqiin, M.E 
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BAB I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Koperasi sebagai wadah kegiatan usaha bersama yang bertujuan untuk memajukan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan Masyarakat pada umumnya yang perlu 

dikelola secara profesional. Dalam pengelolaannya  perlu dilakukan pengawasan sesuai 

dengan fungsi manajemen, yaitu melalui perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Hal tersebut penting dilakukan sebagai pertanggungjawaban kepada seluruh anggota 

Koperasi. Oleh karena itu, komitmen dari pengurus dalam menjalankan fungsi 

manajemen sangat diperlukan.  

Pengawasan sebagai salah satu fungsi untuk mengontrol jalannya koperasi untuk 

meningkatkan kesadaran para pengelola Koperasi dalam mewujudkan kondisi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan memastikan apakah koperasi masih dalam kondisi sehat atau 

tidak. Dengan melakukan pengawasan dan pembinaan secara intensif dapat mengawal 

pengurus dalam menjalankan usaha sesuai dengan AD/ART Koperasi Balitbang yang 

dipertanggungjawabkan kepada seluruh anggotanya dalam Rapat Anggota Tahunan 

(RAT). 

RAT Koperasi merupakan forum pertemuan pengurus, pengawas dengan seluruh 

anggota dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan usaha koperasi dalam 

mewujudkan demokrasi dengan menjunjung tinggi asas musyawarah dan mufakat serta 

kekeluargaan. Di samping itu, RAT juga dimaksudkan sebagai media komunikasi dan 

silaturahim antara sesama anggota, pengurus, pengawas, pengarah, dan penasihat 

Koperasi Balitbang Kemendikbud. 

 

1.2 Landasan Hukum  

a. Undang Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian; 

b. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2015 tentang Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah;  

c. Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Usaha Simpan 

Pinjam;  
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d. Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 17 Tahun 2015 tentang Pengawasan 

Koperasi.  

e. Keputusan Pembina Koperasi Pegawai Balitbang Kemendikbud Nomor: 

001/KEP/KOPBALITBANG/III/2022 tanggal 1 Maret 2022 tentang Pengurus dan 

Pengawas Koperasi Pegawai Balitbang Periode 2022-2024. 

f. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tanggga Koperasi Pegawai Balitbang 

Kemendikbud.  

g. Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) Koperasi 

Pegawai Balitbang Kemendikbud Tahun Buku 2022.  

 

1.3 Tujuan  

Tujuan Pengawasan adalah untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kebijakan dan pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus dalam mewuhudkan 

kondisi sesuai dengan peraturan yang berlaku, menemukan masalah/hambatan yang 

hadapi, serta memberikan rekomendasi dalam upaya mengatasi hambatan/kendala dan 

pengembangan usaha koperasi. 

Data dan informasi yang dicermati meliputi: 

a. Realisasi Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) 

Tahun 2022 yang telah ditetapkan pada RAT tahun buku 2021; 

b. Masalah/hambatan dan upaya yang telah dilakukan masing-masing unit usaha 

tahun buku 2022; 

c. Pengembangan dan peningkatan mutu pelayanan koperasi.  

 

1.4 Metode Pengawasan 

Pengawasan Koperasi dilakukan secara langsung melalui pertemuan secara berkala 

terkait dengan pelaksanaan program kerja masing-masing Usaha Koperasi (Usaha 

Simpan pinjam, Usaha Toko, dan Usaha jasa lainnya) dengan cara melakukan 

pengawasan (stock opname). Selanjutnya, melakukan kunjungan langsung dan 

menindaklanjuti observasi dokumen/barang, melakukan wawancara dan pendataan 
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(Check list) serta memberikan masukan saran perbaikan atas hasil temuan dan diakhiri 

dengan penandatanganan berita acara hasil pemeriksaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengawasan dan Opname Usaha Simpan Pinjam 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Kegiatan Pengawasan dan Opname Usaha Toko 

Pengawas telah melaksanakan pengawasan dan stock opname pada usaha toko dan 

fotokopi sebanyak empat kali yaitu pada tanggal 11 Maret 2023, 16 Juni 2023, 21 

September 2023, dan 18 Desember 2023. 

Selain itu, dilakukan juga audit oleh pihak eksternal guna mendukung hasil pengawasan 

pihak internal. Hal tersebut sesuai arahan Pembina Koperasi dan amanah RAT Tahun 

Buku 2016 agar laporan keuangan koperasi akuntabel harus dilakukan audit oleh pihak 

eksternal. Sejak tahun buku 2017 sampai dengan tahun buku 2023 laporan keuangan 

dilakukan audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang professional.  
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Gambar 3. Penyerahan Laporan Keuangan untuk Diaudit oleh KAP
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BAB II HASIL PENGAWASAN  

2.1. Organisasi 

a. Keanggotaan 

Berdasarkan data Kepegawaian BSKAP Kemendikbudristek pada posisi 31 

Desember 2023, jumlah pegawai BSKAP sebanyak 501 orang dan yang telah 

terdaftar menjadi anggota koperasi berjumlah 265 orang atau 62%. Selain itu, 

terdapat anggota lain di luar pegawai Balitbang sejumlah 41 orang. Sehingga jumlah 

anggota aktif per 31 Desember 2023 sebanyak 311 orang, dengan rincian sebagai 

berikut: 

1) Sekretariat,  44 Orang (14%);  

2) PSKP, 53 Orang (17%);  

3) Pusmendik, 65 Orang (21%);  

4) Puskurjar, 31 Orang (10%); 

5) Pusbuk, 34 Orang (11%);  

6) BP3, 10 Orang (3%) 

7) Karyawan, 5 orang (2%);  

8) PPNPN, 28 Orang (9%); 

9) Unit Lain, 41 Orang (13%). 

Di tahun 2023 terdapat peningkatan jumlah anggota dari tahun sebelumnya sebanyak 

8 orang. Penambahan jumlah anggota sudah menjadi fokus utama dari Pengurus dan 

Pengawas koperasi sehingga untuk tahun 2024 ditargetkan penambahan anggota 

baru yang berasal dari ASN. 

b. Kepengurusan  

Kepengurusan Koperasi Pegawai Balitbang periode 2022-2024 dipilih oleh anggota 

melalui perwakilan formatur yang kemudian disepakati oleh seluruh anggota pada 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) Tahun Buku 2021. Pengurus Koperasi masih sama 

dengan periode sebelumnya yaitu berjumlah 5 orang yang terdiri dari Ketua, Wakil 

Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Wakil Bendahara. Struktur Pengawas juga masih 

berjumlah 3 orang yaitu Ketua, Sekretaris dan Anggota. Hal tersebut mencerminkan 
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upaya efisiensi dan efektifitas pelaksanaan program dan kegiatan Koperasi periode 

Kepengurusan Tahun 2022-2024.  

 
Gambar 4. Susunan Organisasi Pengurus dan Pengawas  

Koperasi Balitbang 2022-2024 

 

2.2. Bidang Usaha Simpan Pinjam  

Usaha simpan pinjam pada tahun buku 2023 menargetkan pendapatan jasa pinjaman 

sebesar Rp661.000.000,00. Capaian kinerja usaha simpan pinjam berdasarkan laporan 

neraca tahun buku 2023 memperoleh pendapatan sebesar Rp855.212.692,00 atau 

129,38% dari target RAPBK. Tahun 2023 jumlah pengajuan peminjam sebanyak 128 

orang dengan nilai pengajuan pinjaman Rp5.960.367.880,00 mengalami kenaikan 

dibanding tahun sebelumnya yang hanya 122 orang dengan nilai pinjaman 

Rp4.615.804.000,00  
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Grafik Perkembangan Pendapatan Jasa Pinjaman 

Kegiatan bidang usaha simpan pinjam pada tahun 2023 mempunyai target pendapatan 

sebesar Rp703.000.000,00, sedangkan realisasi yang dicapai pada akhir tahun 2023 

sebesar Rp883.629.579,00 atau 125,69% dari target RAPBK 2023.  

Biaya-biaya yang dikeluarkan sampai dengan 31 Desember 2023 sebesar 

Rp487.934.497,00. Dari total  pendapatan dikurangi dengan total biaya yang 

dikeluarkan, maka Bidang Simpan Pinjam berhasil memperoleh SHU kotor (sebelum 

dikurangi pajak) sebesar Rp395.695.112,00. Jumlah SHU yang diperoleh melebihi 

target RAPBK dengan capaian 185,73%.   

Tabel 1. Realisasi Sisa Hasil Usaha Simpan Pinjam Tahun 2021-2023 

 

TAHUN  RAPBK 

(Rp) 

Realisasi (Rp) 

SHU Simpan Pinjam  

Capaian Realisasi  

(%)  

2021       385.314.825,00             354.132.700,00  91,91% 

2022 219.813.356,00 222.177.488,00 99,52% 

2023 213.052.880,00 395.695.112,00 185,73% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik Perkembangan Pendapatan SHU Usaha Simpan Pinjam 

Berdasarkan tabel di atas, apabila dibandingkan dengan SHU tahun 2022, realisasi SHU 

pada tahun 2023 mengalami peningkatan. 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan kas, posisi uang persediaan pinjaman per tanggal 31 

Desember 2023 dalam bentuk kas tunai dan simpanan di bank, terdapat modal sebesar 

Rp3.182.969.143,00, yang terdiri atas: 

ǒ Uang Kas Tunai            : Rp 5.124.305,00 

ǒ Bank Mandiri    : Rp 2.518.056.106,00 

ǒ Bank BRI     : Rp 659.788.732,00 

Pada tahun buku 2023 usaha simpan pinjam memiliki piutang sebesar 

Rp8.118.430.401,00 jumlah tersebut lebih besar dibandingkan tahun 2022 sebesar 

Rp6.605.129.409,00. Pada tahun 2023 permasalahan kredit macet masih terjadi, 

sebanyak 9 anggota atau dana senilai Rp 123.580.818,00 belum dapat diterima. 

Berdasarkan hal tersebut, telah dilakukan pembinaan dan teguran secara tertulis kepada 

para anggota yang bermasalah, serta dilakukan solusi pembayaran tunggakan dengan 

memotong simpanan sukarela/wajib, sehingga sudah tidak ada sisa tunggakan sampai 

dengan akhir tahun buku 2023. 

Guna menghindari adanya tunggakan perlu diatur kembali terkait persetujuan pengajuan 

pinjaman tidak hanya mempertimbangkan kecukupan gaji tetapi juga perlu melihat 

jumlah simpanan anggota, yang dapat menutupi jumlah pinjaman tersebut sekiranya 

terjadi penunggakan. 

2.3. Bidang Usaha Toko Koperasi 

Kegiatan bidang usaha Toko Koperasi Pegawai Balitbang tahun 2023 menetapkan 

target pendapatan sebesar Rp505.000.000,00 sedangkan realisasi yang dicapai pada 

akhir tahun 2023 sebesar Rp485.391.135,00 atau 96,12% dari target RAPBK. Jumlah 

tersebut mengalami kenaikan sebesar 1,41% dibandingkan realisasi tahun 2022 yang 

meraih pendapatan sebesar  Rp478.634.692,00. 

Sementara biaya yang dikeluarkan sampai dengan 31 Desember 2023 sebesar 

Rp334.427.352,00. Usaha toko berhasil memperoleh SHU kotor sebesar 

Rp150.963.783,00 
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Tabel 2. Realisasi SHU Toko Tahun 2021-2023 

Tahun  RAPBK /  

RAPBK Revisi 

(Rp) 

Realisasi SHU 

(Rp) 

Capaian Realisasi  

SHU (%)  

2021 80.482.638 48.436.215 60,18% 

2022 129.765.120 140.112.018 108% 

2023 148.381.440 150.963.783 101,74% 

 

Bila dibandingkan tahun 2022, realisasi sisa hasil usaha bidang toko pada tahun 2023 

mengalami kenaikan. Berdasarkan hasil pengawasan melalui stok opname, selama tahun 

2023 ditemukan selisih stok dengan nilai sebesar Rp1.362.792,00 lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun 2022 sebesar Rp2.425.000,00, karena pegawai toko telah 

meningkatkan kinerja dan telah dilakukan upaya perbaikan plafon toko sehingga tidak 

populasi tikus tidak ada lagi.  

Disamping itu untuk memudahkan dalam melakukan transaksi pembelian bisa melalui 

system aplikasi QRIS.  

Gambar 5. Layanan Toko Koperasi 

 

 

 

 

 

 

2.4. Bidang Usaha Fotokopi dan Travel  

Bidang jasa dan usaha lainnya menjalankan usaha pelayanan fotokopi, percetakan, 

penjualan pulsa elektronik, tiket, travel, serta jasa lainnya.  

Kegiatan bidang usaha jasa dan usaha lainnya pada tahun 2023 mempunyai target 

pendapatan sebesar Rp211,500,000,00 sedangkan realisasi yang dicapai pada akhir 

tahun 2023 sebesar Rp188.360.000,00 atau 89,06% dari target RAPBK.  
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Sementara biaya yang dikeluarkan sampai dengan 31 Desember 2023 sebesar  

Rp98.350.800,00  sehingga sisa hasil usaha kotor dari bidang usaha fotokopi mencapai 

Rp90.009.200,00.  

Usaha fotokopi mengalami penurunan , hal ini disebabkan dampak dari berkurangnya 

aktivitas penggunakan kertas (Paperless). 

 

Tabel 3. Realisasi SHU Fotokopi, Tiket dan Jasa lainnya Tahun 2021-2023 

Tahun  RAPBK (Awal /Revisi) 

(Rp) 

Realisasi SHU 

(Rp) 

Capaian Realisasi  

SHU (%)  

2021 50.295.000 25.771.221 51,24% 

2022 42.975.841 82.269.408 191,43 

2023 88.669.200 90.009.200      101,51%      

 

Bila dibandingkan tahun 2023, realisasi sisa hasil usaha bidang Fotokopi dan tiket pada 

tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp7.739.792,00. Hal ini terjadi karena adanya 

kerjasama antara Koperasi dengan PT. Lensa Travel Indonesia dalam usaha penjualan 

tiket pesawat, paket fullboard meeting, dan sewa kendaraan telah berjalan selama tahun 

2023.  

Gambar 6. Layanan Fotokopi, Tiket dan Jasa lainnya 

 

 

 

 

 

  

 

2.5. Pengembangan Pengelolaan Koperasi   

Pengelolaan sistem administrasi sudah berbasis aplikasi, khususnya bidang usaha 

simpan pinjam dan usaha toko, sedangkan usaha jasa fotokopi dan tiket masih 

menggunakan pencatatan secara manual. Pelayanan Simpan Pinjam telah 

dikembangkan melalui aplikasi online.  Aplikasi tersebut dapat diakses melalui 

https://kopegbalitbang.smartcoop.id/ 
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Upaya lainnya untuk meningkatkan kemudahan pembayaran non tunai, usaha toko telah 

menyediakan pelayanan transaksi non tunai yang bekerjasama dengan pihak BRI  

melalui scan QRIS BRI. Melalui mekanisme pembayaran elektronik tersebut 

memudahkan para konsumen untuk melakukan transaksi pembayaran.  

Bidang simpan pinjam telah menerapkan manajemen risiko dengan cara penggunaan 

asuransi kepada seluruh anggota yang melakukan pinjaman. Pada tahun 2023 sesuai 

dengan keputusan hasil Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku 2022 premi asuransi 

pinjaman sudah dikelola secara mandiri. 

Sedangkan pengembagan usaha toko juga dilakukan kolaborasi dengan UMKM 

Jakpreneur binaan Dinas Koperasi Provinsi DKI Jakarta dalam memasarkan produk 

unggulan UMKM. Sampai saat ini telah dilakukan perjanjian kerja sama dengan tiga 

UMKM yaitu: 

a. UMKM Mutiya dengan produk peyek dan gulali 

b. UMKM Rika dengan produk krupuk papeda 

c. UMKM Anggota Koperasi Pegawai BSKAP Kemendikbudristek 

 

Dalam hal laporan keuangan, sudah dilakukan audit oleh pihak eksternal melalui Kantor 

Akuntan Publik (KAP) sejak tahun buku 2017, sehingga tahun buku 2023 merupakan 

tahun keenam pengawasan eksternal yang dilaksanakan sebagai bentuk akuntabilitas 

laporan keuangan. Hasil audit KAP menunjukan bahwa ñLaporan Keuangan Koperasi 

Pegawai Balitbang Kemendikbud menyajikan secara wajar, dalam semua hal 

yang material, neraca tanggal 31 Desember 2023, serta kinerja keuangan dan arus 

kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik di Indonesiaò. 
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2.6. Hambatan yang Ditemui   

Berdasarkan hasil pengamatan, pemeriksaan dan wawancara dengan pengurus, dalam 

menjalankan usaha koperasi ditemui beberapa hambatan sebagai berikut: 

a. Usaha simpan pinjam mengalami persaingan nominal jumlah pinjaman/plafon 

pinjaman dengan yang ditawarkan oleh pihak Bank yang lebih besar. 

b. Modal usaha, belum digunakan secara maksimal terutama untuk pengembangan 

usaha lainnya. Pola pikir anggota sebaiknya tidak diarahkan pada pinjaman, akan 

tetapi pada pemanfaatan usaha Koperasi lainnya seperti investasi logam mulia. 

c. Disipilin Anggota, dalam pembayaran angsuran pinjaman tercatat tunggakan 

sampai dengan Desember 2023 sebesar Rp123.580.818,00  dari sembilan anggota. 

Untuk mengatasi tunggakan tersebut Pengurus mengambil kebijakan dengan 

memotong simpanan wajib dan simpanan sukarela anggota,  sehingga sudah tidak 

ada sisa tunggakan.  

d. Peran serta Anggota. Masih banyak anggota yang belum memanfaatkan secara 

maksimal usaha koperasi, terutama: (1) usaha toko untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari baik pribadi maupun kantor (gula, kopi, pembersih, ATK, dll), (2) usaha 

fotokopi, percetakan, dan catering, belum semua anggota menggunakannya untuk 

keperluan kegiatan kantor; (3) usaha jasa lain (pulsa, token listrik, dll); (4) tiket dan 

travel, sudah berjalan namun belum maksimal.  Untuk itu, perlu promosi kepada 

anggota untuk memanfaatkan baik untuk keperluan kantor maupun keperluan 

keluarga/pribadi.    

e. Usaha travel. (masih memerlukan support dari semua satker dan pejabat 

terkait)  Sejak bulan Maret 2022 sudah mulai beroperasi kembali, namun karena 

masih adanya pembatasan perjalanan dinas dan efisiensi anggaran usaha travel 

belum maksimal. Dukungan dari masing-masing satuan kerja juga belum optimal.  

f. Selisih Stock Opname. Dalam pemeriksaan stock opname tahun 2023, masih 

ditemukan selisih jumlah barang dengan nilai Rp1.362.792,00 lebih rendah dari 

tahun 2022 sebesar Rp2.425.000,00. Hal ini karena pegawai toko telah 

meningkatkan kinerja dan telah melakukan upaya perbaikan plafon toko sehingga 
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populasi tikus tidak ada lagi. Disamping itu untuk memudahkan dalam melakukan 

transaksi pembelian bisa melalui sistem aplikasi QRIS.  

2.7. Pengawasan oleh Pihak Eksternal (Kantor Akuntan Publik) 

Sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2023, kegiatan usaha koperasi telah diaudit oleh 

auditor professional dari Kantor Akuntan Publik (KAP).  Hasilnya dapat diuraikan 

sebagai berikut.  

a. Opini 

1. Laporan keuangan koperasi dinilai wajar sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan. 

2. Analisa Ratio Keuangan 

1) Likuiditas, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendek.  

Komponen 2022 2023  

Aset lancar (Rp) 10.394.511.189 11.642.447.988 

Kewajiban lancar (Rp) 2.234.910.921 2.620.909.673 

Likuiditas  

(Asset lancar : Kewajiban 

lancar)  

4,6510 

465,10% 

4,4421  

444,21% 

 

2) Solvabilitas, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendek dan jangka panjang.  

Komponen 2022 2023 

Aset (Rp) 10.461.827.535 11.708.298.252 

Hutang (Rp) 2.234.910.921 2.620.909.673 

Solvabilitas  

(Asset : Hutang)  

4,6840 

468,40% 

4,4673 

446,73% 
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3) Rentabiltas, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu.  

Komponen 2022 2023 

SHU tahun berjalan 425.959.995 562.998.566 

Ekuitas sebelum SHU tahun 

berjalan 

7.792.348.416 8.524.390.013 

Rentabiltas  

(SHU tahun berjalan: 

Ekuitas sebelum SHU tahun 

berjalan) 

0,0546 

5,46% 

0,0660 

6,60% 

 

Laporan hasil audit oleh kantor akuntan publik secara lengkap terlampir. 
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BAB III. KESIMPULAN  

Hasil Pengawasan Koperasi Pegawai Balitbang Kemendikbud Tahun Buku 2023 

menunjukkan bahwa Bidang Usaha Simpan Pinjam, Usaha Toko, dan Usaha Jasa lainnya 

telah bekerja sesuai dengan program kerja yang ditetapkan. Semua bidang usaha koperasi 

dapat memberikan keuntungan Sisa Hasil Usaha/SHU, dengan total mencapai 

Rp636.668.095,00.   

Pengelolaan usaha telah dikembangkan untuk meningkatkan mutu pelayanan, pembayaran 

pajak, meningkatkan keamanan simpanan anggota dan meningkatkan kerjasama dengan 

lembaga/unit usaha lain dalam mengembangkan usaha serta peningkatan layanan kepada 

anggota dan konsumen lainnya.  

Namun demikian, beberapa kendala masih ditemui yakni anggota yang kurang disiplin 

dalam pembayaran angsuran pinjaman, modal usaha yang belum maksimal digunakan 

untuk pengembangan usaha, masih banyak anggota yang belum memanfaatkan secara 

maksimal usaha koperasi terutama bidang usaha toko dan jasa lainnya, terbatasnya 

ruangan usaha toko, fotokopi dan tiketing, biaya sewa tempat yang sangat tinggi, serta 

belum tersedia SDM yang direkrut secara khusus dari luar ASN, yang kompeten dan 

memiliki penuh waktu yang fokus untuk mengelola dan mengembangkan usaha koperasi. 
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BAB IV. REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil dan analisis yang dilakukan terhadap laporan pengurus pada tahun buku 

2023, pengawas merekomendasikan kepada Rapat Anggota Tahunan (RAT), bahwa 

Program Pengurus Koperasi Balitbang Kemendikbud perlu ditingkatkan dalam 

mengembangkan usaha lain  untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi pada tahun-tahun 

mendatang, sehingga bisa lebih menyejahterakan anggotanya, yaitu:  

1) Persetujuan pengajuan pinjaman tidak hanya mempertimbangkan kecukupan gaji tetapi 

juga perlu melihat jumlah simpanan anggota, yang dapat menutupi jumlah pinjaman 

tersebut sekiranya terjadi penunggakan. 

2) Mengoptimalkan modal koperasi untuk mengembangkan usaha yang lebih memiliki 

nilai manfaat antara lain obligasi dan logam mulia serta Kerjasama pemanfaatan modal 

dengan koperasi lain; 

3) Seluruh anggota Koperasi agar disiplin dalam melakukan pembayaran pinjaman sesuai 

ketentuan yang berlaku; 

4) Melakukan advokasi dan menghimbau kepada seluruh anggota dan pengelola 

keuangan (PPK dan BP/BPP) khususnya di lingkungan unit kerja BSKAP untuk 

meningkatkan daya beli dengan memanfaatkan bidang usaha koperasi, serta kepada 

mereka diberikan penghargaan khusus dari SHU sesuai kontribusi dalam transaksi 

usaha koperasi; 

5) Seluruh anggota Koperasi meningkatkan komitmennya untuk senantiasa berupaya 

menambah aset Koperasi, melalui: peningkatan simpanan wajib dan simpanan 

sukarela; 

6) Mengoptimalkan mitra kerjasama yang sudah terjalin dengan bidang usaha travel, 

perumahan, dan logam mulia dalam upaya mengembangkan usaha koperasi; 

7) Meningkatkan jumlah anggota Koperasi, dengan melakukan sosialisasikan kepada 

ASN khususnya di lingkungan BSKAP yang belum menjadi anggota Koperasi, 

maupun PPNPN sebagai anggota sukarela;  

8) Pengembangan usaha jasa agar dilaksanakan sesuai dengan AD/ART yang disepakati 

dalam forum RAT; 
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BAB VI PENUTUP 

Demikian laporan hasil pengawasan yang dilakukan oleh pengawas koperasi pegawai 

Balitbang Kemendikbud, sebagai bentuk pertanggungjawaban pengawas kepada anggota. 

Secara umum kinerja pengurus telah berjalan dengan baik serta telah memperoleh 

pendapatan sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam RAPBK. 

Kami harapkan peran serta anggota dalam mendukung usaha koperasi guna mewujudkan 

Koperasi yang kuat, sehat, mandiri dan terpercaya. Disamping itu pengelolaan koperasi 

yang sudah berlangsung dengan baik oleh pengurus periode 2022-2024 harus 

dipertahankan dan ditingkatkan agar koperasi pegawai Balitbang lebih professional dan 

memberikan pelayanan dan manfaat yang sebesar-besarnya kepada anggotanya,  sehingga 

mampu meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh anggotanya.   

Terima kasih atas kerja keras pengurus, karyawan dan anggota yang telah berkontribusi 

positif dalam membangun dan meningkatkan capaian kinerja koperasi pada tahun buku 

2023. 

 

Jakarta,     Januari 2024 

 
PENGAWAS KOPERASI PEGAWAI BALITBANG KEMENDIKBUD  

 
Ketua, 

 

 

 
                                                           Khairur Raziqiin, M.E.  

 

 

Sekretaris,  Anggota, 

 

  

 

 
Abd. Rohman Hakim, S.Pd.I Ana Munifah, SE 
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LAMPIRAN  

 Lampiran 1. Laporan Auditor Independen 
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Lampiran 2. Rincian Laporan KAP  
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